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The gouernment program to improue productiuity and Soaybean production to achieue self,n{ficience an
pot6. To achieuei self sulficience Soaybean the most amount, short time, and the same gmotipe rs by rssue
atltureteehniErc.Macroandmicronutritioninthe mediumtisstteatltureisimportanttogrowinggr/il*.
The experimentwas conductedattheBiotechnology Labaratory,Agrotechnology ofyry T-"t:ran"Yogyakarta
from Jini ta September 2A1A. The experiment with twa factors was arranged in Randomizeil Completely Design.'One'Factor 
b cnncettration aturalleaf fertilizeer mediumuere : 1mgQ, 2 mg/ and g mgfl. Two Factor is
uarieties ny bean were : Detam, Mamame, and" Mallika. Data were nliecryd b an analysis ol vqriange
fotlowed b{ Duncan's Nal Multiple Range Test at g% significance IanL The objectiuity rcsults that the
treatrnent of tmgflnaturalleaf fertilizeer the mosttime of callus enrcrge (days). Soy BeanVaieties Mallika respon
explant to time of callus emerge (days), growth prountage and dry weight. The umbination treatment 2 mgl
naturol leof fenilizeer PzK3 increoxd, fresh weight callus.
Keyw or d : natttralleaf fertilizer, v arieties o aybean, invitro
PM{DAHT,JIUAN
Kedelai (soaybeanJ merupakan tanaman pangan yang memiliki nilai gizi yang tinggi tlan termasuk
10 komodias unggulan tanaman pangan disamping komoditas padi dan jagung. Pada beberapa t hun
terakhir, produksi kedelai masih berkisar pada angka 600-700 ribu ton per hhun sementara
kebutuhan telah mencapai 2,0 juta ton. Setiap tahun Indonesia harus mengimpor kedelai sebesar
4570, jagung I00/o (L,Zjuta tonJ, kacang tanah 15%, garam 50%, susu 700/o,gula 30%0, dan daging sapi
sebesar 25% dari kebutuhan nasional. (Beritabumi, fumat 18 0ktober 2007).
Rendahnya produki nasional kedelai, disamping karena luas areal pertanaman yang masih
terbatas atau menurun, juga karena produktifitas per satuan luas masih rendah, Hal ini disebabkan
oleh penggunaan benih yang bermutu rendah dan oleh adanya serangan penpkit (Anonim, 2010).
Selain itu juga adanya bencana lam, musim penghujan dan kemarau yang berkepaniangan
menyebabkan menurunnya produktivitas kedelai. Kendala pengembangan kedelai yaitu penyediaan
bibit bermutu yang sangat terbatas. Hal ini dapat diatasi dengan perbanyakan kedelai secara invitto
N-27
Senfuun fiqaionel St*franan 9angan dan tnsq42 geaenfienA0lt
atau kultur iaringan. Teknologi ini mempunyai beberapa manfaat antara lain dapat menyediakan bibit
secara seragam dan mempunyai s fat yang sama dengan induk yang superior dan bibit mempunyai
kesehatan yang sama fGunawaq 19BB).
Teori dasar dari kultur jaringan adalah totipotensi dari Scleiden dan Schwan, di mana dil€bl€n
bahwa setiap sel hidup mempunyai kemampuan untuk berproduki, membentuk organ, dan
berkembang menjadi individu baru yang sempurna/utuh jil€ ditumbuhl€n pada media dan
lingkungan yang sesuai fMurashige dan Skoog1962 cit Wahyurini, 2008). Kultur jaringan telah
terbukti dapat menyediakan bibit berbagai tanaman yang akan diekploitasi secara luas terutama
pada tanaman semusim [berdindinglunakJ. Mela]ui kultur invitrn tanaman dapat diperbanyak setiap
waktu sesuai kebutuhan, karena faktor perbanyakan yang tinggr.
Dalam Kultur in vitro menurut Yusnita [2003) keberhasilan dalam penggunaan metode Kultur in
vitrq sangat bergantung pada media yang digunalan. Secara umum kebutuhan kebanpkan tanaman
hampir sam4 tetapi secara khusus hal tersebut berbeda. Kesamaannnya yaitu tanaman memerlukan
vitamin, karbohidrat, asam aminq zat pengatur fumbuh, zat pemadat, serta hara makro dan mikro.
Pada umumnya media yang sering digunakan untuk kultur in vitro pada tanaman pangan adalah
media MS. Untuk menyiasati mahalnya zat kimia pada saat ini telah berkembang telmologi alternative
yaitu penggunaan medium dengan komposisi pupuk daun. Penggunan medium pupuk daun telah
dilakukan seperti : pengamatan perkecambahan seratus jenis anggrek alam konservasi Kebun Raya
tsogor secara invitro fMursidawati dan Handinl 2008 ), perlakuan pupuk daun Bayfoaln 2 ml/ dapat
rneningkatkan pertumbuhan kalus paprika (Susetiyonq 2003). Akan tetapi untuk konsenhasi danjenis pupuk yang digunakan setiap tanaman berbeda beda dan masih belum diketahui secara debil.
Kedelai yang biasanya dibudidapkan diantaranya dalah kedelai putih [bijinya bisa berwarna
'kuning agak putita atau hijau) dan kedelai hihm (berbiii hitam). Genotipe kedelai )xang mampu
tumbuh, berkembang baik membentuk kalus sangat dipengaruhi oleh komposisi media kultur yang
tepal Maka dari itu perlu dilakukan penelitian tentang "Pemanfaatan media alami pupuk daun
terhadap ertumbuhan eksplan tiga varietas kedelai secara In Vitro" Penelitian i i bertujuan untuk
mengetahui konsentrasi media alami pupuk daun dan varietas mana yang paling baik pertumbuhan




Pertelitian i i telah dilakukan di laboratorium Bioteknologi Tanaman Jurusan Agrotelcrologi,
Universitas Pembangunan Nasional'Veteran" Yoryakarta pada bulan |uni sampai September 2010,
Bahan yang digunakan antara lain : benih kedelai rrarietas Dehm, Edamame, dan Mallika polybag
media pasir, pupuk kandang. media MS fMurashige dan Skoog), agar; sukrosa, 2,4 D, desinfelhn
agrimycln, benlate, alkohol 9690, bayclin 50%, akuades teril aluminium foil, kertas saring sarung
tangan dan detergen. Alat yang digunakan antara lain : botol kultur, gelas ukur, cawan petri, pH stih
LaminairAir Flow [LA$, disente,ctset,lampu bunsen dan autoklaf.
Penelitian dilakanakan dengan menggunakan Rancangan Acak lengkap 2 faktor; dengan 3
ulangan. Faktor I adalah konsentrasi pupuk daun dengan tiga aras yaitu : 1 mg/I, 2 mglldan 3 mg/I.
Faktor ke II yaitu varietas kedelai terdiri 3 aras yaitu Detam, Edamamg dan Mallika. Data png
diperoleh dianalisis dengan sidik ragam pada jenjang nyata 5% dan diuji lanjut dengan Uji Jarak
Berganda Duncan pada jenjang nyata taraf 5% untuk rerata yang berbeda nyata.
Pelakanaan penelitian diawali dengan sterilisasi alat dalam autoklaf pada suhu IztA C, tekanan
15 lb selama 10 menit, dan pembuatan media pupuk daun sesuai perlakuan disterilisasi pada utoklaf
selama 15 menit Mengecambahkan biji kedelai dalam botol steril png diberi kapas png telah
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dibasahi akuades. setelah perkecambahan berumur 4 had kotiledon bisa diambil sebagai bahan
hnamkulturiaringan. Etopirnyrngdipergunakan adalah ekpan kotiledon dari hnaman kedelai
sterilisasi kotiledon dengrn aoior.sgo di golot selama 13 menit di dalam LAF. Menyapt bagian
atas kotiledon di dalam oirn petri dengan menggunakan pisau blade dibantu dengan pinset yang
telah disterilkan. Memasukkan totiledon yang telah dilul€i kedafam botol kultur yang telah berisi
media steril dan aitutuptembali dengan alumunium foil. Botol kultur yang berisi ekplan diletaklen
dalam rak-rak diruang inkubatorbersuhu 230"c. selaniutrrp emeliharaan meliputi, penyemprotan
ruang inkubasi dengri alkohol 70% dan menyingkirkan eksplan yang terkontaminasi'
Parameter pengamatan meliputi : hari murrculnya kalus, prosentase tumbuh, bobot basah dan
bobot kering anaman. Hari munculnya kalus diamati setiap hari untuk mengetahui respon kotiledon
membentuk kalus. Sedangkan penpmatan prosenbse tumbuh, bobot basah dan bobot kering diamati
pada akhir penelitian atau minggu ke 10 setelah tanam'
HASITDALPN4BAHASAN
Hasil analisis hari munculnya kalus menuniulikan perlakuan pupuk daun dan yarietas kedelai
berpengaruh nyata. Tidak terdapat interaksi antara kedua perlakuan. Nilai rerah hari munculnya
kalus dapat dilihat Pada Tabel L.
f gsama menuniukan tidakadabeda nyata pada
uji DMRI 5%. Tanda ['J menunjukan tidak ada intera]si
Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan pupuk d* ? mgl [P2) nyata lebih cepat munculnya
kalus dibandingkan perlakuan lainnya. Pemberian pupuk daun yang mengandung unsur N dapat
merangsang pembentukan kalus. Unzur N merupikan penyusun asam amino digunakan untuk
p.nyor"* p.otuin yang pada tubuh tanaman merupakanbahan u tuk membentuk sel [susetiyonq
loo"ll. nada pedal<uai iedelai varieras Mallika nyaa lebih cepat munculnya kalus dibandingkan
p.n,[*rn varietas lainnya. Bahan ekplan kedelai Mallika berupa cotiledon yang berisi cadangan
makanan dan mempunyai kemampuan sel untuk menerima unsur hara' Pertumbuhan kalus
dipenpruhi oleh bin5rak faktor, antara lain: keadaan elsplan meliputi ma9ary jaringan' umur
il#r; asalnya; fa111; lingkunpn meliputi suhu kelembaban, polusi udara, teknik pelaksanaannya
dalam labotarium, kompoJisi ,ikrom dahm media dan pH media" Oleh karena itu faktor'faktor
tersebutharus diperhatiian untuk pertumbuhan kalus fsantosa, u dan Fatimah, N, 2004).
Hasil analisis pada parameter prosentase tumbuh menunjukkan perlakuan varietas. kedelai
berpengaruh nyata, tetapi tidak berpenpruh nyata pada perlakuan konsentrasi pupuk daun'
prosen[se tumbutr pada semua konsentrasi pupuk daun (Tabel 2J relatif sama, artinya kandungan
unsur han yang terdapat dalam media pupuk daun tidak berpengaruh nyata karena jumlah unsur




semhrafl. if anionsl gtdsftanan ganqstr dan 
€nsqi, z geac4frer, z0I0
hara yang tersedia belum memadai untuk perkembangan ekplan kedelai (Damayanti, 2000].
Pertumbuhan elsplan kedelai varietas Mallil€ menunjukkan prosentase tumbuh nyata lebih b*y.L
dibandingkan varietas lainnp $abel 2J. Hal ini disebabkan karena pada eksplan kotiledon Mallil€
terdapat banyak cadangan makanan png menyebabkan ekplan tersebut berkembang Iebih cepat
dibandingkan yang lainnya. Kotiledon merupakan organ cadangan makanan pada bijisekelompok
tumbuhan, sekaligus organ fotosintetik pertama png dimiliki oleh tumbuhan yang baru iaja
berkecambah' Menurut Sriyanti cit, Ursila [2004J tiga kunci keberhasilan dalam pemben-tukan kalus
ialah adanya jaringan hidup yang steril, medium )ang mempunyai nutrisi opumum dan lingkungan
kulturyangcocok
Tabel 2. Rerata prosentase tumbuh [Yo)
Perlakuan P1(1mg/J P2(zms[) P3 [3 mg/) Rata rata
Kl(DetamJ 93,33 93,33 9&ls 95,10 b
K2 (Edamame) 100 96,67 e&gs 98,33 b
K3 (Mallika) 100 99,33 100 99,44a
rata-rata 97,77 p 96,L'Lp 98,89 p C]
Keterangan: Rerata yang diikuti dengan hurufkecil yang sama menunjukan Udak aaa UeAa nyau paaa
uji DMRT 5%. Tanda [-) menunjukantidakada interaki
Hasil analisis pada parameter bobot basah menunjukkan terdapat interaki antara perlakuan
konsentrasi pupuk daun dengan varietas kedelai (Tabel 3). Kombinasi perlakuan kedelai varietas
Mallika dengan pemberian pupuk daun 2 mg/ nyata [PZK3) nyata meningkattnn bobot basah
ekplan dibandingkan perlakuan lain Pemberian pupuk daun 2 mg/l pada cotiledon kedelai Mallika
mampu memberikan unsur hara yang sesuai pada cotiledon kedelai Malliln. Peningkatan biomassa
elsplan kedelai Maliil€ merupakan hasil dari proses penyerapan unsur hara. Hal ini dapat
dimungkinkan bahwa dengan kondisi Nitrogen yang culrup maka proses pembentukan protein untuk
melakukan pembelahan sel maupun morfogenesis elmenjadi lebih aktif [Gunawa& 19Bg).
Tabel 3. Reraa bobot basah G)
Perlakuan P1 [1mg/) P2(?mg/t) P3 [3 mg/l) Rata rata
K1[DetamJ 1,58 f 2,08 d 1,BB C 1,85
K2 (Edamame) t,76f 2,34c 1,89 e 2,00
K3 (MallilcJ 2,29c 2,79a 2,63b 2,57
mta-rata 1,87 2,40 2,r3 t+l
Keterangan: Rerah yang diikud dengan huruf kecil yang sama menun@a
uii DMRT 570. Tanda [+) menunjukan da interalsi
Sarinou. lVaAionsl Stdafronan flangan dan tnsryi,2 0eoenfier 2010
2. Kedelai varietas Mallika menunjukkan pertumbuhan kalus yang paling baik pada
parameter hari munculnya kalus, prosentase tumbuh dan bobot kering.
3. Kombinasi perlakuan media alami pupuk daun 2 mg/l pada kedelai Mallika (PZK3) dapat
meningkatkan bobot basah kalus.
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